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ABSTRACT

Ulum, M., Rifqi Bahrul, 2025, Nationalism in the Songs of Nouhad Wadie' Haddad: A
Literary Reception Study Based on Wolfgang Iser's Theory, Thesis. Arabic Language and
Literature, Faculty of Humanities, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University, Malang.
Advisor: Dr. Nur Hasaniyah S.Ag., MA..

Keywords: Literary Reception, Nationalism Values, Nouhad Wadie’ Haddads Songs,
Wolfgang Iser.

This study places listeners as active subjects in shaping the meaning of song lyrics or
literary works. Listeners are no longer considered passive recipients, but rather interpreters
who bring their own cultural and historical frameworks to understanding the work. This study
aims to describe the values of nationalism contained in Nouhad Wadie' Haddad's songs based
on the reception of listeners at the Al-Kholily Ma'unah Sari Islamic boarding school. It uses
Wolfgang Iser's theory, which emphasizes that the meaning of literary works is not fixed or
singular but is formed through interaction between the text and its readers. The research method
used is descriptive qualitative, while the data collection techniques are interviews and
documentation. Data analysis refers to the Miles and Huberman model, which includes data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the study show that 1).
these songs contain strong nationalistic values, relating to struggle, spirituality, peace, longing,
national unity, and humanity, which are intertwined within them, indicating that oral literature
in the form of songs can be a medium for national reflection as well as a vehicle for expressing
collective identity. 2). The listeners' responses and reactions to these songs successfully evoked
emotional atmosphere and profound meaning, as well as creating an inner atmosphere for
listeners to feel, imagine, and reinterpret their national identity through a process of personal
interpretation. This study concludes that Nouhad Wadie' Haddad's work not only serves as
musical entertainment, but also as a work of art that builds a sense of nationalism.



ABSTRAK

Ulum, M., Rifqi Bahrul, 2025, Nasionalisme dalam Lagu-lagu Nouhad Wadie’ Haddad:
sebuah Kajian Resepsi sastra berdasarkan teori Wolfgang Iser, Skripsi. Bahasa dan Sastra Arab,
Fakultas Humaniora, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing:
Dr. Nur Hasaniyah S.Ag., MA.

Kata Kunci: Resepsi Sastra, Nilai Nasionalisme, Lagu Nouhad Wadie’ Haddad, Wolfgang Iser.

Penelitian ini menempatkan pendengar sebagai subjek aktif dalam membentuk
pemaknaan terhadap teks lagu atau karya sastra. Pendengar bukan lagi dianggap sebagai
penerima pasif, melainkan sebagai penafsir yang membawa kerangka kultural dan historisnya
masing-masing dalam memahami karya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
tentang nilai nasionalisme yang terkandung dalam lagu Nouhad Wadie’ Haddad berdasarkan
resepsi pendengar pada santri pondok pesantren Al-Kholily Ma’unah Sari. Dengan
menggunakan Teori Wolfgang Iser yang menekankan bahwa makna karya sastra tidak bersifat
tetap atau tunggal, melainkan terbentuk melalui interaksi antara teks dan pembacanya. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, adapun teknik pengumpulan data berupa
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data mengacu pada model Miles dan Huberman yang
mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1). lagu-lagu tersebut memuat nilai nasionalisme yang kuat, berkaitan
dengan perjuangan, spiritualitas, perdamaain, kerinduan, persatuan nasional, dan kemanusiaan
yang terjalin di dalamnya menunjukkan bahwa karya sastra lisan dalam bentuk lagu dapat
menjadi media refleksi nasional sekaligus wahana ekspresi identitas kolektif. 2). Tanggapan
dan dampak pendengar terhadap lagu-lagu ini berhasil menghadirkan suasana emosional dan
makna yang mendalam selain itu juga membangun susana batin bagi pendengar untuk
merasakan, membayangkan, dan menafsirkan kembali identitas kebangsaan melalui proses
interpretasi personal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa karya Nouhad Wadie’ Haddad tidak
hanya berfungsi sebagai hiburan musikal, melainkan karya seni yang membangun rasa
Nasionalisme.
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Nomor Wawancara

R1/W/3-05-2025

Nama Informan

Zulfa Naila

Identitas Informan

Santri pondok pesantren Al Kholily Ma’unah Sari

Hari/Tanggal Wawancara

Sabtu, 3 Mei 2025

Tempat Wawancara

Kelas Madrasah

1 | Apa bentuk nilai budaya dalam lagu pada |a. Nilai budaya yang paling kuat adalah tetap mencintai tanah air
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ? meskipun negara tersebut sedang dilanda konflik maupun
a. Menurut anda nilai budaya apa dirundung penderitaan.
yang paling kuat tercermin dalam |b. Iya, karena lagu ini menggambarkan bahwa tanah air adalah
lagu (le beirut, bhebbak ya lebnan tempat suci, ideal dan layak diperjuangkan. Sechingga
dan bunga kota-kota) karya kerukunan agama sangat dibutuhkan sebagai semangat untuk
Fairouz? melawan penjajahan sehingga negara dapat bersinar Kembali.
b. Apakah lagu-lagu ini
merepresentasikan budaya
Lebanon, Arab, atau Timur
Tengah secara umum?
2 | Bagaimana tanggapan pendengar terhadap |a. Saya merasa tersentuh dan juga sedih karena hilangnya
lagu dalam album karya Nouhad Wadie’ keadilan ditanah yang seharusnya damai.
Haddad ? b. Sangat relevan, karena pada zaman ini banyak sekali pemuda
a. Bagaimana perasaan anda saat yang hilang rasa cinta terhadap tanah air. Para pemuda saai ini
pertama kali mendengar lagu (le justru mencintai budaya barat yang justru tidak sesuai dengan
beirut, bhebbak ya lebnan dan budaya Indonesia.
bunga kota-kota)? c. Lagu ini menyampaikan pesan bahwa kita harus tetap
b. Menurut anda apakah lagu-lagu ini mencintai tanah air dalam berbagai kondisi apapun, karena
relevan dengan kehidupan anda sepotong tanahmu lebih berharga dari harta dunia.
atau Masyarakat saat ini?
c. Menurut anda lagu-lagu ini
menyampaikan pesan tertentu?
3 | Bagaimana dampak pendengar setelah Iya karena budaya Arab yang sangat khas. Sehingga patut

mendengarkan lagu yang terdapat dalam
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a.

Apakah setalah mendengarkan
lagu ini anda menjadi lebih tertarik
dengan budaya arab?

Apakah lagu ini mempengaruhi
pandangan anda tentang nilai-nilai
budaya tertentu (seperti keluarga,
cinta, dan negara) ?

Apakah ada perubahan suasana
hati, pola pikir, atau refleksi diri
setelah mendengarkan lagu ini?

untuk dipertahankan.

Iya, karena lagu ini mengajak kita untuk mencintai tanah air
secara utuh, bukan hanya wilayahnya, tapi juga jiwa dan
sejarahnya.

Ada, karena pembawaan sang Musisi sangat bisa mewakili
hati Nurani rakyat Lebanon, sebagai simbol kerinduan,
harapan, dan persatuan.




TA

Nomor Wawancara R2/W/3-05-2025

Nama Informan Anita Sulistyowati

Identitas Informan Santri pondok pesantren Al Kholily Ma’unah Sari
Hari/Tanggal Wawancara Sabtu, 3 Mei 2025

Tempat Wawancara Kelas Madrasah

1 | Apa bentuk nilai budaya dalam lagu pada
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Menurut anda nilai budaya apa
yang paling kuat tercermin
dalam lagu (le beirut, bhebbak ya
lebnan dan bunga kota-kota)
karya Fairouz?

b. Apakah lagu-lagu ini
merepresentasikan budaya
Lebanon, Arab, atau Timur
Tengah secara umum?

Nilai budaya dalam ketiga lagu tersebut berisi
tentang ungkapan penuh dengan rasa saying,
rindu, dan harapan. Dimana mencintai tanah air
tidak hanya tentang tempat tinggal melainkan
tentang tentang menjaga, mendoakan, dan terus
berharap yang terbaik untuk negeri kita.

Iya, karena lagu ini menjadi suara rakyat
Lebanon dan orang-orang Arab, karena
menyuarakan perasaan kehilangan, harapan, dan
perjuangan menjaga identitas budaya.

2 | Bagaimana tanggapan pendengar
terhadap lagu dalam album karya Nouhad
Wadie’ Haddad ?

a. Bagaimana perasaan anda saat
pertama kali mendengar lagu (le
beirut, bhebbak ya lebnan dan
bunga kota-kota)?

b. Menurut anda apakah lagu-lagu
ini relevan dengan kehidupan
anda atau Masyarakat saat ini?

c¢. Menurut anda lagu-lagu ini
menyampaikan pesan tertentu?

Dari lagu-lagu ini pendengar merasakan rasa
kehilangan, seperti sedih atas apa yang terjadi
di Lebanon dan kota Arab lainya.

Relevan sekali karena lagu ini mengisahkan
kerinduan, kehilangan, dan do’a. menjadikan
lagu ini sebagai pelipur lara dan semangat.
Pesannya adalah Ketika sedang dilanda perang
atau kehancuran, kita tidak boleh hanya
menangis, akan tetapi harus tetap mencintai,
berharap dan mendo’akan.

3 | Bagaimana dampak pendengar setelah
mendengarkan lagu yang terdapat dalam
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Apakah setalah mendengarkan
lagu ini anda menjadi lebih
tertarik dengan budaya arab?

b. Apakah lagu ini mempengaruhi
pandangan anda tentang nilai-
nilai budaya tertentu (seperti
keluarga, cinta, dan negara) ?

c. Apakah ada perubahan suasana
hati, pola pikir, atau refleksi diri
setelah mendengarkan lagu ini?

Iya, karena lagu ini bukan hanya sekedar
hiburan melainkan menyampaikan pesan
emosional dan budaya.

Iya, karena lagu ini memengaruhi pandangan
saya bahwa nilai cinta terhadap tanah air
bukan hanya slogan, tetapi menjadi kekuatan
batin.

Iya, karena ikut merasakan kesedihan dan salut
akan jiwa yang dimiliki mereka dan selalu
mendoakan dan mendukung atau mencintai
negaranya.
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Nomor Wawancara

R3/W/3-05-2025

Nama Informan

Nayla Niswatun Afifah

Identitas Informan

Santri pondok pesantren Al Kholily Ma’unah Sari

Hari/Tanggal Wawancara

Sabtu, 3 Mei 2025

Tempat Wawancara

Kelas Madrasah

Apa bentuk nilai budaya dalam lagu
pada album karya Nouhad Wadie’
Haddad ?

a. Menurut anda nilai budaya apa
yang paling kuat tercermin
dalam lagu (le beirut, bhebbak
ya lebnan dan bunga kota-kota)
karya Fairouz?

b. Apakah lagu-lagu ini
merepresentasikan budaya
Lebanon, Arab, atau Timur
Tengah secara umum?

Dari ketiga lagu tersebut mencerminkan bahwa
dalam budaya Arab, mencintai tanah air,
menjaga perdamaian, dan menghormati tempat
suci aalah nilai penting yang harus dijaga dan
diwariskan.

Iya, lagu-lagu ini mewakili budaya Lebanon,
budaya Arab, dan semangat Masyarakat Timur
Tengah secara luas.

Bagaimana  tanggapan  pendengar
terhadap lagu dalam album karya
Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Bagaimana perasaan anda saat
pertama kali mendengar lagu
(le beirut, bhebbak ya lebnan
dan bunga kota-kota)?

b. Menurut anda apakah lagu-lagu
ini relevan dengan kehidupan
anda atau Masyarakat saat ini?

c¢. Menurut anda lagu-lagu ini
menyampaikan pesan tertentu?

Menurut saya lagu ini membuat saya merasa
dalam dan hening, karena dalam penyampaian
lagu ini tidak hanya terdengar tetapi juga terasa
dan lagu-lagu ini mengandung do’a, cita, dan
harapan.

Menurut saya relevan dengan Masyarakat saat
ini yang krisis ekonomi atau bencana dan
mengalami konflik yang mengingatkan kita
bahwa mencintai tanah air tidak hanya Ketika
negara Makmur, tetapi juga saat menderita.
Lagu ini memiliki pesan kita harus setia pada
tanah air, menunjukkan bahwa agama, budaya
dan sejarah adalah bagian dari jati diri yang
harus dihargai dan dijaga Bersama.

Bagaimana dampak pendengar setelah
mendengarkan lagu yang terdapat dalam
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Apakah setalah mendengarkan
lagu ini anda menjadi lebih
tertarik dengan budaya arab?

b. Apakah lagu ini mempengaruhi
pandangan anda tentang nilai-
nilai budaya tertentu (seperti
keluarga, cinta, dan negara) ?

c. Apakah ada perubahan suasana
hati, pola pikir, atau refleksi
diri setelah mendengarkan lagu
ini?

Iya, saya menjadi penasaran dengan keindahan
budaya Arab dan tertarik untuk belajar lebih
jauh.

Iya, lagu ini membuat saya lebih menhargai
cinta yang setia, seperti cinta kepada negeri
yang sedang menderita.

Iya, karena Lebanon negara yang memberi
Pelajaran kepada kita agar selalu mencintai dan
mendoakan negara tercinta sampai kapanpun.




Nomor Wawancara

R4/W/3-05-2025

Nama Informan

Sultan Alex Al-Haq

Identitas Informan

Santri pondok pesantren Al Kholily Ma’unah Sari

Hari/Tanggal Wawancara

Sabtu, 3 Mei 2025

Tempat Wawancara

Kelas Madrasah

1 | Apa bentuk nilai budaya dalam lagu pada
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Menurut anda nilai budaya apa
yang paling kuat tercermin
dalam lagu (le beirut, bhebbak ya
lebnan dan bunga kota-kota)
karya Fairouz?

b. Apakah lagu-lagu ini
merepresentasikan budaya
Lebanon, Arab, atau Timur
Tengah secara umum?

. Nilai budaya yang paling kuat tercerminkan,

yakni penuh rasa kehilangan dari masa lalu yang
indah, kehidupan yang tentram, dan luka yang
dirasakan satu bangsa adalah luka yang sama
atau penderitaan satu wilayah dianggap sebuah
beban yang dirasakan semua umat.

. Iya, lagu ini mempresentasikan budaya

Lebanon, karena banyak menyebut tempat dan
peristiwa yang terjadi adalah sebuah Gambaran
cinta yang mendalam terhadap tanah airnya.

2 | Bagaimana tanggapan pendengar
terhadap lagu dalam album karya Nouhad
Wadie’ Haddad ?

a. Bagaimana perasaan anda saat
pertama kali mendengar lagu (le
beirut, bhebbak ya lebnan dan
bunga kota-kota)?

b. Menurut anda apakah lagu-lagu
ini relevan dengan kehidupan
anda atau Masyarakat saat ini?

c¢. Menurut anda lagu-lagu ini
menyampaikan pesan tertentu?

Saya pertama kali mendengar lagu ini merasa
bangga dan tersentuh, karena lagu-lagu yang
diciptakan memiliki nilai besar dalam mencintai
negerinya walupun sedang dalam kehancuran.

. Lagu-lagu ini mengajarkan kita untuk merenung

dan belajar untuk merasakan penderitaan orang
lain, karena sekarang orang mencari serba cepat
dan individualis banyak yang kurang peka
terhadap sesama.

. Pesannya adalah kita harus tetap mencintai

tanah air dengan tulus, menjaga perdamaian, dan
tidak melupakan tempat-tempat suci serta
sejarah bangsa.

3 | Bagaimana dampak pendengar setelah
mendengarkan lagu yang terdapat dalam
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Apakah setalah mendengarkan
lagu ini anda menjadi lebih
tertarik dengan budaya arab?

b. Apakah lagu ini mempengaruhi
pandangan anda tentang nilai-
nilai budaya tertentu (seperti
keluarga, cinta, dan negara) ?

c. Apakah ada perubahan suasana
hati, pola pikir, atau refleksi diri
setelah mendengarkan lagu ini?

. lya, karena lagu ini menunjukkan budaya arab

memiliki seni yang dalam dan penuh makna,
berbeda dari biasanya.

. lya, karena budaya arab, nilai cinta, keluarga,

dan tanah air saling terkait erat dan diwujudkan
dalm bentuk seni yang emosional dan religious.

. Iya, kerena negara ini menjadi pengingat kita

akan selalu mencintai dan mendoakan negerinya
walaupun sudah porak poranda karena
peperangan.
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Nomor Wawancara

R5/W/3-05-2025

Nama Informan

Musfik Amrullah

Identitas Informan

Santri pondok pesantren Al Kholily Ma’unah Sari

Hari/Tanggal Wawancara

Sabtu, 3 Mei 2025

Tempat Wawancara

Kelas Madrasah

1 | Apa bentuk nilai budaya dalam lagu pada
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Menurut anda nilai budaya apa
yang paling kuat tercermin dalam
lagu (le beirut, bhebbak ya lebnan
dan bunga kota-kota) karya

Fairouz?
c. Apakah lagu-lagu ini
merepresentasikan budaya

Lebanon, Arab, atau Timur
Tengah secara umum?

Nilai budaya yang ada dan paling kuat pada
Lebanon dan kota-kota sucinya, meskipun
sedang dalam keadaan perang, jangan sampai
melupakan asal-usul tetap cintailah negeri
sendiri, dan senantiasa mendoakan kebaikan
untuk tanah air.

Dari isi lagu ini menggambarkan cinta tanah
air, harapan akan kedamaian dan kepedulian
terhadap tempat suci. Semua ini adalah nilai
penting dalam kehidupan Masyarakat Lebanon
dan dunia arap secara keseluruhan.

2 | Bagaimana tanggapan pendengar terhadap
lagu dalam album karya Nouhad Wadie’
Haddad ?

a. Bagaimana perasaan anda saat
pertama kali mendengar lagu (le
beirut, bhebbak ya lebnan dan
bunga kota-kota)?

b. Menurut anda apakah lagu-lagu ini
relevan dengan kehidupan anda
atau Masyarakat saat ini?

c. Menurut anda lagu-lagu ini
menyampaikan pesan tertentu?

Saya merasa emosional karena lagu-lagui ini
menunjukkan penderitaan dan harapan, karena
perasaan yang sama bisa dirasakan semua
orang. Lagu Fairuz ini membuat saya sadar
bahwa music bisa menyatukan rasa
kemanusiaan.

Lagu ini relevan dengan generasi muda saat ini
yang melupakan identitasnys, bsnysk anak
muda lebih mengenal budaya luar di banding
budayanya sendiri. Lagu-lagu ini mengajarkan
pentingnya menjaga identitas sejarah dan
warisan budaya.

Pesanya bahwa seberapa pun hancurnya
sebuaj kota, kita harus tetap mencintainya dan
mendoakannya.

3 | Bagaimana dampak pendengar setelah
mendengarkan lagu yang terdapat dalam
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Apakah setalah mendengarkan
lagu ini anda menjadi lebih tertarik
dengan budaya arab?

b. Apakah lagu ini mempengaruhi
pandangan anda tentang nilai-nilai
budaya tertentu (seperti keluarga,
cinta, dan negara) ?

c. Apakah ada perubahan suasana
hati, pola pikir, atau refleksi diri
setelah mendengarkan lagu ini?

Iya, karena lagu ini saya sadar kalua budaya
arab itu punya nilai yang dalam dan
menyentuh hati.

Iya, lagu ini mengajarkan saya bahwa cita
sama keluarga dan negara itu hal yang kuat dan
mendalam.

Iya, karena kita akan sedih mendengar lagu
yang mengisahkan negara yang indah, tetapi
harus hancur karena peperangan. Lebih salut
rakyatnya yang selalu bisa mencintai
negaranya sampai kapan pun.
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Nomor Wawancara

R6/W/3-05-2025

Nama Informan

Marur Hirzudin

Identitas Informan

Santri pondok pesantren Al Kholily Ma’unah Sari

Hari/Tanggal Wawancara

Sabtu, 3 Mei 2025

Tempat Wawancara

Kelas Madrasah

1 | Apa bentuk nilai budaya dalam lagu pada
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Menurut anda nilai budaya apa
yang paling kuat tercermin
dalam lagu (le beirut, bhebbak ya
lebnan dan bunga kota-kota)
karya Fairouz?

b. Apakah lagu-lagu ini
merepresentasikan budaya
Lebanon, Arab, atau Timur
Tengah secara umum?

Menurut saya nilai budaya yang ada yaitu
mengenai cinta terhadap tanah air. Dari ketiga
lagu tersebut sangat menunjukkan cinta
negeri, walupun negara telah rusak karena
perang dan tetep mencintai negerinya sendiri.
Iya karena lagu-lagu ini tidak hanya berbicara
tentang  satu  negerinya,  melainkan
mengambarkan rasa cinta terhadap tanah air,
kesedihan akibat perang dan harapan-harapan
untuk perdamaian.

2 | Bagaimana tanggapan pendengar
terhadap lagu dalam album karya Nouhad
Wadie’ Haddad ?

a. Bagaimana perasaan anda saat
pertama kali mendengar lagu (le
beirut, bhebbak ya lebnan dan
bunga kota-kota)?

b. Menurut anda apakah lagu-lagu
ini relevan dengan kehidupan
anda atau Masyarakat saat ini?

c¢. Menurut anda lagu-lagu ini
menyampaikan pesan tertentu?

Perasaan saya saat mendengar lagu ini merasa
tersentuh dan sedih, karena lagu-lagunya
penuh dengan perasaan rindu dan luka
terhadap tanah air yang hancur karena perang.
Relevan sekali karena tidak hanya membahas
Lebanon, tetapi tentang kemanusiaan. Yang
Dimana untuk tidak lupa bahwa setiap orang
berhak hidup damai dan bermartabat.

Dari lagu ini pesan utamanya Adalah cinta
tulus terhadap tanah air, kepedulian terhadap
penderitaan bangsa, dan harapan akan damai.

3 | Bagaimana dampak pendengar setelah
mendengarkan lagu yang terdapat dalam
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Apakah setalah mendengarkan
lagu ini anda menjadi lebih
tertarik dengan budaya arab?

b. Apakah lagu ini mempengaruhi
pandangan anda tentang nilai-
nilai budaya tertentu (seperti
keluarga, cinta, dan negara) ?

c. Apakah ada perubahan suasana
hati, pola pikir, atau refleksi diri
setelah mendengarkan lagu ini?

Iya, karena lagu ini memperlihatkan bahwa
negara arab sangat menghargai budaya dan
sastra, sehingga saya tertarik
mempelajarinya.

Iya, karena setelah mendengar lagu ini saya
jadi menyadari budaya arab menckankan
pentingnya mengenal asal usul dan tidak
melupakan tanah kelahiran.

Iya, karena dari cerita, lagu yang
menggambarkan negara Lebanon dan
sekitarnya membuat kita ikut terharu dan
berempati terhadap negara tersebut.
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Nomor Wawancara R7/W/3-05-2025

Nama Informan Amanda Nadya Oktavia

Identitas Informan Santri pondok pesantren Al Kholily Ma’unah
Sari

Hari/Tanggal Wawancara Sabtu, 3 Mei 2025

Tempat Wawancara Kelas Madrasah

1 | Apabentuk nilai budaya dalam lagu pada . Nilai budaya dalam lagu ini yaitu suara hati
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ? orang-orang terhadap kotanya yang hancur
a. Menurut anda nilai budaya apa karena  perang tetapi mereka tetap cinta
yang paling kuat tercermin terhadap negaranya, dengan ini menunjukkan
dalam lagu (le beirut, bhebbak budaya solidaritas jika satu bangsa menderita
ya lebnan dan bunga kota-kota) yang lain ikut menderita.
karya Fairouz? . lya, karena lagu-lagu ini mewakili ketiga
b. Apakah lagu-lagu ini sekaligus dan lagu ini memiliki makna luas
merepresentasikan budaya untuk negara Lebanon dan seluruh kota arab.
Lebanon, Arab, atau Timur
Tengah secara umum?

2 | Bagaimana  tanggapan  pendengar Saya merasa lagu-lagunya indah tetapi
terhadap lagu dalam album karya menyayat hari, karena suara fairouz yangb
Nouhad Wadie’ Haddad ? penuh ketulusan dan isi lagunya membuat saya

a. Bagaimana perasaan anda saat lebih menghargai arti damai.
pertama kali mendengar lagu . lya, lagu-lagu ini relevan karena banyak negara
(le beirut, bhebbak ya lebnan dan Masyarakat mengalami perang, krisis dan
dan bunga kota-kota)? penderitaan, karena itu mengajarkan pentingnya

b. Menurut anda apakah lagu-lagu perdamaain dan saling peduli
ini relevan dengan kehidupan . Memiliki makna sederhana yakni tentang
anda atau Masyarakat saat ini? kemanusiaan, keimanan, dan perjuangan.

c. Menurut anda lagu-lagu ini
menyampaikan pesan tertentu?

3 | Bagaimana dampak pendengar setelah . lya, jadi lebih tertarik dengan budaya arab,

mendengarkan lagu yang terdapat dalam
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Apakah setalah mendengarkan
lagu ini anda menjadi lebih
tertarik dengan budaya arab?

b. Apakah lagu ini mempengaruhi
pandangan anda tentang nilai-
nilai budaya tertentu (seperti
keluarga, cinta, dan negara) ?

c. Apakah ada perubahan suasana
hati, pola pikir, atau refleksi diri
setelah mendengarkan lagu ini?

. Iya, karena

karena lagu ini punya nuansa khas, bahasanya
indah, dan menggambarkan cinta tanah air.

. lya, lagu ini membuat saya lebih memahami

bahwa cinta pada negeri bisa sangat emosional
dan menyakitkan, terutama saat seseorang
terpisah dari tanah airnya.

kesetiaan yang ditanamkan
membuat saya salut dan harus menjadi
pengingat agar kita juga selalu mencintai dan
mendoakan negara tercinta.




A&

Nomor Wawancara

R8/W/3-05-2025

Nama Informan

Zahra Walidatus Tsaniyah

Identitas Informan

Santri pondok pesantren Al Kholily Ma’unah Sari

Hari/Tanggal Wawancara

Sabtu, 3 Mei 2025

Tempat Wawancara

Kelas Madrasah

1 | Apa bentuk nilai budaya dalam lagu pada
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Menurut anda nilai budaya apa
yang paling kuat tercermin
dalam lagu (le beirut, bhebbak
ya lebnan dan bunga kota-kota)
karya Fairouz?

b. Apakah lagu-lagu ini
merepresentasikan budaya
Lebanon, Arab, atau Timur
Tengah secara umum?

Nilai budaya yang ada pada ketiga lagu
tersebut adalah tetap mencintai negerinya
walau dalam keadaan apapun, dan menjadikan
kota yang paling suci diantara beberapa kota.
Iya, lagu ini mengambarkan kota yang tetap
menjalin kerukunan agama dan mengangkat
nilai kesucian bagi semua pemeluk agama dan
terciptanya cinta tanah air.

2 | Bagaimana tanggapan pendengar
terhadap lagu dalam album karya Nouhad
Wadie’ Haddad ?

a. Bagaimana perasaan anda saat
pertama kali mendengar lagu (le
beirut, bhebbak ya lebnan dan
bunga kota-kota)?

b. Menurut anda apakah lagu-lagu
ini relevan dengan kehidupan
anda atau Masyarakat saat ini?

c. Menurut anda lagu-lagu ini
menyampaikan pesan tertentu?

Sedih, karena melihat kota yang sedang
hancur namun tidak ada rasa kemarahan
melainkan ~ mengucpkan  cinta  dalam
penderitaan dan tetap berharap kota beirul
akan kembali bersinar.

Sangat relevan, karena diera sekarang ini
banyaknya seseorang yang melakukan korupsi
dan timbul sifat individual.

Memiliki makna yang sangat Istimewa yakni
cinta yang tetap utuh dan layak untuk
diperjuangkan.

3 | Bagaimana dampak pendengar setelah
mendengarkan lagu yang terdapat dalam
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Apakah setalah mendengarkan
lagu ini anda menjadi lebih
tertarik dengan budaya arab?

b. Apakah lagu ini mempengaruhi
pandangan anda tentang nilai-
nilai budaya tertentu (seperti
keluarga, cinta, dan negara) ?

c. Apakah ada perubahan suasana
hati, pola pikir, atau refleksi diri
setelah mendengarkan lagu ini?

Iya, karena lagu ini membuat saya sadar
bahwa negara arab memiliki nilai yang dalam
dan menyentuh hati.

Iya, karena rasa cinta yang tetap ada meskipun
dalam keadaan hancur dan menjadi symbol
kerinduan, kedamaian dan kehidupan.

Ada, karena lagu tersebut memiliki seruan
untuk kesetiaan pada tanah air dan puisi
patriotic yang penuh perasaan
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Nomor Wawancara

R9/W/3-05-2025

Nama Informan

Aisyah Choirunnisa

Identitas Informan

Santri pondok pesantren Al Kholily Ma’unah Sari

Hari/Tanggal Wawancara

Sabtu, 3 Mei 2025

Tempat Wawancara

Kelas Madrasah

Apa bentuk nilai budaya dalam lagu
pada album karya Nouhad Wadie’
Haddad ?

a. Menurut anda nilai budaya apa
yang paling kuat tercermin
dalam lagu (le beirut, bhebbak
ya lebnan dan bunga kota-kota)
karya Fairouz?

b. Apakah lagu-lagu ini
merepresentasikan budaya
Lebanon, Arab, atau Timur
Tengah secara umum?

. Menurut saya niai budaya yang paling kuat

tercerminkan dari ketiga lagu tersebut ialah
tetap selalu mencintai suatu kota dari berbagai
sisi geografisnya dan suatu kesetiaan tidak
bergantung pada kondisi setiap negara.

. Iya menggambarkan karena dalam lagu ini

mencerminkan patriotisme sejati mencintai
negara dengan kemarahan dengan kesedihan
dan dengan kekuatan.

Bagaimana  tanggapan  pendengar
terhadap lagu dalam album karya
Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Bagaimana perasaan anda saat
pertama kali mendengar lagu
(le beirut, bhebbak ya lebnan
dan bunga kota-kota)?

b. Menurut anda apakah lagu-lagu
ini relevan dengan kehidupan
anda atau Masyarakat saat ini?

c¢. Menurut anda lagu-lagu ini
menyampaikan pesan tertentu?

. Saat pertama kali mendengar lagu ini saya

merasa tersentuh karena nada dari irama lagu ini
lembut namun kuat dan emosional dan
menggambrkan  ratapan  cinta  seorang
perempuan kepada kotanya yang hancur.

. lya, karena menurut saya lagu ini bukan hanya

sekedar lagu cinta biasa, melainkan lagu ini
adalah seruan kesetiaan pada tanah air yang
mana sangat pantas dan relevan terhadap
kehidupan saya.

. lya, pesan yang disampikan dalam lagu ini ialah

tetap cinta pada tanah air walaupun dalam
keadaan luka, dan dalam pengorbanan.

Bagaimana dampak pendengar setelah
mendengarkan lagu yang terdapat dalam
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Apakah setalah mendengarkan
lagu ini anda menjadi lebih
tertarik dengan budaya arab?

b. Apakah lagu ini mempengaruhi
pandangan anda tentang nilai-
nilai budaya tertentu (seperti
keluarga, cinta, dan negara) ?

c. Apakah ada perubahan suasana
hati, pola pikir, atau refleksi
diri setelah mendengarkan lagu
ini?

. lya, karena budaya yang ada di arab membuat

saya sadar tidak hanya tentang Bahasa tetapi
juga nilai moral dan kemanusiaan.

. lya, karena dalam lagu ini kita diajarkan agar

mempunyai rasa cinta, bukan hanya pada negara
tapi juga pada hati dan jiwa.

. Ada, karena penyanyi dan juga instrumen

sangat mendalami lagu ini. Suara yang khas
dapat mewakili nasib rakyat Lebanon dan
simbol persatuan rakyat.




&

Nomor Wawancara

R10/W/3-05-2025

Nama Informan

Ahmad Muttagin Pamungkas

Identitas Informan

Santri pondok pesantren Al Kholily Ma’unah Sari

Hari/Tanggal Wawancara

Sabtu, 3 Mei 2025

Tempat Wawancara

Kelas Madrasah

1 | Apa bentuk nilai budaya dalam lagu pada
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Menurut anda nilai budaya apa
yang paling kuat tercermin
dalam lagu (le beirut, bhebbak
ya lebnan dan bunga kota-kota)
karya Fairouz?

b. Apakah lagu-lagu ini
merepresentasikan budaya
Lebanon, Arab, atau Timur
Tengah secara umum?

Nilai budaya yang ada dalam lagu-lagu ini
Adalah selalu rela berkorban untuk kemuliaan,
keindahan, dan nilai spiritual untuk kesetiaan
terhadap cinta tanah air.

Iya, karena mengisahkan negara yang sedang
dirundung perang, tetapi sebagai warga negara
yang cinta tanah air dia selalu setia dan
mendoakan agar kota-kotanya kembali
bersinar.

2 | Bagaimana  tanggapan  pendengar
terhadap lagu dalam album karya
Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Bagaimana perasaan anda saat
pertama kali mendengar lagu (le
beirut, bhebbak ya lebnan dan
bunga kota-kota)?

b. Menurut anda apakah lagu-lagu
ini relevan dengan kehidupan
anda atau Masyarakat saat ini?

c. Menurut anda lagu-lagu ini
menyampaikan pesan tertentu?

Perasaan saya, sedih dan termotivasi agar
menjadi manusia yang empati serta selalu tetap
setia terhadap negaranya walaupun berubah
segalanya.

Iya, karena Masyarakat sekarang lebih suka
termakan berita yang membuat terpuruknya
negara, dari pada mencerna dengan baik berita-
berita yang sedang beredar dinegara ini.

Iya, seperti halnya kita bisa mengambil
kesimpulan yaitu selalu berfikir baik,
berempati kepada orang lain serta mencintai
tanpa batas.

3 | Bagaimana dampak pendengar setelah
mendengarkan lagu yang terdapat dalam
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Apakah setalah mendengarkan
lagu ini anda menjadi lebih
tertarik dengan budaya arab?

b. Apakah lagu ini mempengaruhi
pandangan anda tentang nilai-
nilai budaya tertentu (seperti
keluarga, cinta, dan negara) ?

c. Apakah ada perubahan suasana
hati, pola pikir, atau refleksi diri
setelah mendengarkan lagu ini?

Iya, tertarik untuk mendalami nilai-nilai cer\ita
sastra agar menambah wawasan dalam
kehidupan kita.

Iya, mempengaruhi kita untuk selalu mencintai
negara/tanah air tanpa batas dan syarat, dengan
selalu mendoakan agar terlindungi dari hal
yang menjadi boomerang untuk kehidupan
kita.

Iya, seperti menjadi sedih dan salut akan tetap
bertahan dalam mencintai dan mendoakan
untuk negara yang sudah porak poranda.




A%

Nomor Wawancara

R11/W/3-05-2025

Nama Informan

Alifatuzzahro

Identitas Informan

Santri pondok pesantren Al Kholily Ma’unah Sari

Hari/Tanggal Wawancara

Sabtu, 3 Mei 2025

Tempat Wawancara

Kelas Madrasah

Apa bentuk nilai budaya dalam lagu pada
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Menurut anda nilai budaya apa
yang paling kuat tercermin dalam
lagu (le beirut, bhebbak ya lebnan
dan bunga kota-kota) karya

Fairouz?

b. Apakah lagu-lagu ini
merepresentasikan budaya
Lebanon, Arab, atau Timur

Tengah secara umum?

Menunjukkan besarnya cinta dan kesetiaan
kepada negaranya, warganya selalu peduli,
bangga dan selalu mendoakan.

Iya, karena yang dijunjung tinggi perihal
budaya, sejarah, iman, dan perjuangan agar
negara yang sudah hancur tetap terlihat
damai

Bagaimana tanggapan pendengar terhadap
lagu dalam album karya Nouhad Wadie’
Haddad ?

a. Bagaimana perasaan anda saat
pertama kali mendengar lagu (le
beirut, bhebbak ya lebnan dan
bunga kota-kota)?

b. Menurut anda apakah lagu-lagu ini
relevan dengan kehidupan anda
atau Masyarakat saat ini?

c. Menurut anda lagu-lagu ini
menyampaikan pesan tertentu?

Terharu dan emosi kesedihan atas
kehancuran kota Lebanon, juga merasakan
kehilangan yang dalam.

Iya, karena menggambarkan rasa cinta
tanah air, yang juga sangat penting untuk
generasi sekarang.

Iya, pesan cinta akan tanah air yang sangat
dalam meski negara sedang di landa
masalah peperangan.

Bagaimana dampak pendengar setelah
mendengarkan lagu yang terdapat dalam
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Apakah setalah mendengarkan
lagu ini anda menjadi lebih tertarik
dengan budaya arab?

b. Apakah lagu ini mempengaruhi
pandangan anda tentang nilai-nilai
budaya tertentu (seperti keluarga,
cinta, dan negara) ?

c. Apakah ada perubahan suasana
hati, pola pikir, atau refleksi diri
setelah mendengarkan lagu ini?

Iya, karena budaya arab yang sangat indah
dan damai.

Iya, memperkuat pandangan saya akan
cinta pada tanah air dan menginatkan kita
bahwa menjadi warga negara yang utuh
adan harus bangga.

Iya, seperti suasana hati yang sedih kasihan
akan negara yang sedang di landa
peperangan.




YA

Nomor Wawancara

R12/W/3-05-2025

Nama Informan

Siti Fatimah

Identitas Informan

Santri pondok pesantren Al Kholily Ma’unah Sari

Hari/Tanggal Wawancara

Sabtu, 3 Mei 2025

Tempat Wawancara

Kelas Madrasah

1 | Apabentuk nilai budaya dalam lagu pada . Nilai budaya yang terkandung ialah banyaknya
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ? penderitaan yang dialami Lebanon, tetapi
a. Menurut anda nilai budaya apa masyarakat tetap kuat dan selalu punya harapan
yang paling kuat tercermin yang baik untuk negaranya yang selalu
dalam lagu (le beirut, bhebbak didoakan.
ya lebnan dan bunga kota-kota) . lya, karena tempat yang selalu di doakan, selalu
karya Fairouz? di cintai masyarakatnya, Dimana selalu penuh
b. Apakah lagu-lagu ini damai untuk mencintai negaranya.
merepresentasikan budaya
Lebanon, Arab, atau Timur
Tengah secara umum?
2 | Bagaimana  tanggapan  pendengar . Menjadi tersentuh akan selalu cinta terhadap
terhadap lagu dalam album karya tanah air.
Nouhad Wadie’ Haddad ? . lya, menggambarkan kehancuran dan krisis,
a. Bagaimana perasaan anda saat agar Masyarakat memilih ruang untuk empati
pertama kali mendengar lagu dana kesadaran sosial.
(le beirut, bhebbak ya lebnan . Iya, pesan duka dan kehancuran kota karena
dan bunga kota-kota)? adanya peperangan tetapi warga yang senantiasa
b. Menurut anda apakah lagu-lagu tetap mencintai negerinya walaupun sudah
ini relevan dengan kehidupan hancur.
anda atau Masyarakat saat ini?
c. Menurut anda lagu-lagu ini
menyampaikan pesan tertentu?
3 | Bagaimana dampak pendengar setelah . lya, karena lagu yang dituangkan sangat indah,

mendengarkan lagu yang terdapat dalam
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Apakah setalah mendengarkan
lagu ini anda menjadi lebih
tertarik dengan budaya arab?

b. Apakah lagu ini mempengaruhi
pandangan anda tentang nilai-
nilai budaya tertentu (seperti
keluarga, cinta, dan negara) ?

c. Apakah ada perubahan suasana
hati, pola pikir, atau refleksi diri
setelah mendengarkan lagu ini?

menjadi ingin memahami cerita warga arab dan
sekitarnya.

. lya, karena keluarga dan tanah air tidak bisa

terpisahkan dan sangat kental dalam budaya
arabnya.

. Iya, karena menjadi pola pikir untuk ikut empati

dan semakin mencintai negara kita sendiri.




vAa

Nomor Wawancara

R13/W/3-05-2025

Nama Informan

Imroatul Fauziyah

Identitas Informan

Santri pondok pesantren Al Kholily Ma’unah Sari

Hari/Tanggal Wawancara

Sabtu, 3 Mei 2025

Tempat Wawancara

Kelas Madrasah

1 | Apa bentuk nilai budaya dalam lagu pada
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Menurut anda nilai budaya apa
yang paling kuat tercermin
dalam lagu (le beirut, bhebbak ya
lebnan dan bunga kota-kota)
karya Fairouz?

b. Apakah lagu-lagu ini
merepresentasikan budaya
Lebanon, Arab, atau Timur
Tengah secara umum?

Nilai penting nya adalah selalu menghormati
tempat suci di negeri tersebut, yang
menggambarkan betapa pentingnya menjaga
warisan agama.

Iya, yakni suara Perempuan arab dan
sekitarnya menjadi sebuah simbol harapan,
kesedihan, dan kekuatan Perempuan arab.

2 | Bagaimana tanggapan pendengar
terhadap lagu dalam album karya Nouhad
Wadie’ Haddad ?

a. Bagaimana perasaan anda saat
pertama kali mendengar lagu (le
beirut, bhebbak ya lebnan dan
bunga kota-kota)?

b. Menurut anda apakah lagu-lagu
ini relevan dengan kehidupan
anda atau Masyarakat saat ini?

c. Menurut anda lagu-lagu ini
menyampaikan pesan tertentu?

Saya merasa tersentuh atas spiritualnya yang
kental seperti menyuarakan kesucian kotanya
dan harapan yang indah akan kembalinya kota
tersebut.

Iya, agar kitab isa lebih peka terhadap orang
lain dan mendorong solidaritas bangsa.

Iya, pesan dalam lagu ini yakni sebuah
harapan akan kembalinya kota yang damai dan
bebas dari penjajahan.

3 | Bagaimana dampak pendengar setelah
mendengarkan lagu yang terdapat dalam
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Apakah setalah mendengarkan
lagu ini anda menjadi lebih
tertarik dengan budaya arab?

b. Apakah lagu ini mempengaruhi
pandangan anda tentang nilai-
nilai budaya tertentu (seperti
keluarga, cinta, dan negara) ?

c. Apakah ada perubahan suasana
hati, pola pikir, atau refleksi diri
setelah mendengarkan lagu ini?

Iya, karena nilai-nilai kesucian yang indah dan
cinta akan tanah air yang mendalam membuat
kita memiliki semangat untuk mencontohnya.
Iya, karena penyuaraan yang indah terhadap
negaranya, membuat saya sadar akan cinta
yang romantic bisa bersifat sosial.

Iya, karena merasa penuh haru dan kasian.




Nomor Wawancara

R14/W/3-05-2025

Nama Informan

Era Dikalimawati

Identitas Informan

Santri pondok pesantren Al Kholily Ma’unah Sari

Hari/Tanggal Wawancara

Sabtu, 3 Mei 2025

Tempat Wawancara

Kelas Madrasah

1 | Apa bentuk nilai budaya dalam lagu pada
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Menurut anda nilai budaya apa
yang paling kuat tercermin dalam
lagu (le beirut, bhebbak ya lebnan
dan bunga kota-kota) karya

Fairouz?
b. Apakah lagu-lagu ini
merepresentasikan budaya

Lebanon, Arab, atau Timur
Tengah secara umum?

. Nilai yang paling kuat Adalah negara yang

memiliki rasa peduli terhadap oenderitaan
orang lain, serta menjunjung tinggi rasa
kebersamaan dan rasa kemanusiaan.

. lya, karena lagu yang mencerminkan budaya

arab yang penuh nilai kesetiaan, cinta tanah
iar, dan cinta kepada tuhan.

2 | Bagaimana tanggapan pendengar terhadap
lagu dalam album karya Nouhad Wadie’
Haddad ?

a. Bagaimana perasaan anda saat
pertama kali mendengar lagu (le
beirut, bhebbak ya lebnan dan
bunga kota-kota)?

b. Menurut anda apakah lagu-lagu
ini relevan dengan kehidupan
anda atau Masyarakat saat ini?

c. Menurut anda lagu-lagu ini
menyampaikan pesan tertentu?

. Bangga bisa merasakan rasa cinta tanah air dan

kagum dengan jiwa empati yang tinggi
terhadap bangsanya sendiri.

. Iya, mengingatkan kit ajika mengalami

kehilangan, kehancuran, dan kesedihan.
Mewakili perasaan kita untuk selalu percaya
semua bisa dilewati.

. Iya, pesan yang dirasakan akan rasa

kehilangan, tertindas dan masyarakat yang
merindukan perdamaian.

3 | Bagaimana dampak pendengar setelah
mendengarkan lagu yang terdapat dalam
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Apakah setalah mendengarkan
lagu ini anda menjadi lebih
tertarik dengan budaya arab?

b. Apakah lagu ini mempengaruhi
pandangan anda tentang nilai-
nilai budaya tertentu (seperti
keluarga, cinta, dan negara) ?

c. Apakah ada perubahan suasana
hati, pola pikir, atau refleksi diri
setelah mendengarkan lagu ini?

. lya, karena nilai spiritual yang tinggi dan cinta

akan kedamaain yang kuat.

. lya, karena kesetiaan negara adalah cinta yang

agung tiada tara.

. lya, karena mengingatkan kita untuk bisa

mencintai negerinya sendiri dan semangat
membatu orang lain.




AN

Nomor Wawancara

R15/W/3-05-2025

Nama Informan

Mar’atus Sholihah

Identitas Informan

Santri pondok pesantren Al Kholily Ma’unah Sari

Hari/Tanggal Wawancara

Sabtu, 3 Mei 2025

Tempat Wawancara

Kelas Madrasah

1 | Apa bentuk nilai budaya dalam lagu pada Nilai budaya yang sangat di utamakan
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ? Adalah pentingnya menjaga identitas budaya

a. Menurut anda nilai budaya apa dan merasa bangga dengan warisan yang
yang paling kuat tercermin dalam ada.
lagu (le beirut, bhebbak ya lebnan Iya, karena rasa nasionalismenya tidak untuk
dan bunga kota-kota) karya Lebanon saja tetapi untuk dunia arab yang
Fairouz? luas, yang memiliki rasa bangga terhadap

b. Apakah lagu-lagu ini tanah air sendiri.
merepresentasikan budaya
Lebanon, Arab, atau Timur
Tengah secara umum?

2 | Bagaimana tanggapan pendengar terhadap Perasaan membayangkan kesedihan yang di
lagu dalam album karya Nouhad Wadie’ alami oleh warga Lebanon seolah-olah
Haddad ? tergerak untuk bisa membantu dan

a. Bagaimana perasaan anda saat mendoakan.
pertama kali mendengar lagu (le Iya, karena bisa mengingatkan kita untuk
beirut, bhebbak ya lebnan dan berempati kepada orang lain, dan selalu
bunga kota-kota)? mencintai negeri ini.

b. Menurut anda apakah lagu-lagu ini Iya, pesan tentang kota suci yang
relevan dengan kehidupan anda merindukan kedamaian akan negara yang
atau Masyarakat saat ini? indah dan tenang.

c. Menurut anda lagu-lagu ini
menyampaikan pesan tertentu?

3 | Bagaimana dampak pendengar setelah Iya, nilai sosial, empati, dan kekeluargaan

mendengarkan lagu yang terdapat dalam
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Apakah setalah mendengarkan
lagu ini anda menjadi lebih tertarik
dengan budaya arab?

b. Apakah lagu ini mempengaruhi
pandangan anda tentang nilai-nilai
budaya tertentu (seperti keluarga,
cinta, dan negara) ?

c. Apakah ada perubahan suasana
hati, pola pikir, atau refleksi diri
setelah mendengarkan lagu ini?

yang kuat sampai menjaga dalam kehidupan
sehari-hari.

Iya, karena rasa rindu akan rumah atau tanah
kelahiran Adalah hal yang tidak tergantikan.
Iya, karena pandangan akan cinta semakin
kuat dan mendalam.




AY

Nomor Wawancara

R16/W/3-05-2025

Nama Informan

Syaikhu Faizul Adzim

Identitas Informan

Santri pondok pesantren Al Kholily Ma’unah Sari

Hari/Tanggal Wawancara

Sabtu, 3 Mei 2025

Tempat Wawancara

Kelas Madrasah

1 | Apa bentuk nilai budaya dalam lagu pada
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Menurut anda nilai budaya apa
yang paling kuat tercermin
dalam lagu (le beirut, bhebbak ya
lebnan dan bunga kota-kota)
karya Fairouz?

b. Apakah lagu-lagu ini
merepresentasikan budaya
Lebanon, Arab, atau Timur
Tengah secara umum?

. Sebuah masyarakat yang menghargai hidup

damai karena perdamaaian sangat berharga
untuk menghindari konflik yang tidak jelas.

. Iya, menjadi wakil perasaan duka, harapan,

cinta, dan spiritual tang dihadapkan dengan
perang dan penjajahan.

2 | Bagaimana tanggapan pendengar
terhadap lagu dalam album karya Nouhad
Wadie’ Haddad ?

a. Bagaimana perasaan anda saat
pertama kali mendengar lagu (le
beirut, bhebbak ya lebnan dan
bunga kota-kota)?

b. Menurut anda apakah lagu-lagu
ini relevan dengan kehidupan
anda atau Masyarakat saat ini?

c¢. Menurut anda lagu-lagu ini
menyampaikan pesan tertentu?

. Merasa sedih sangat sengsara penderitaan

warga Lebanon dan sekitarnya tetapi hebat
rasa cintanya tiada tara untuk negeri tercinta.

. lya, menjadi contoh untuk para musical lagu

bisa menyuarakan kecintaan kepada negeri
dituangkan lewat lagu.

. Iya, pesan cinta akan tanah air yang sangat

dalam dan kota yang suci sangat diharapkan.

3 | Bagaimana dampak pendengar setelah
mendengarkan lagu yang terdapat dalam
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Apakah setalah mendengarkan
lagu ini anda menjadi lebih
tertarik dengan budaya arab?

b. Apakah lagu ini mempengaruhi
pandangan anda tentang nilai-
nilai budaya tertentu (seperti
keluarga, cinta, dan negara) ?

c. Apakah ada perubahan suasana
hati, pola pikir, atau refleksi diri
setelah mendengarkan lagu ini?

. lya, karena nilai kehidupan akan norma sosial

dan perdmaain yang perlu di jadikan contoh.

. lya, karena perjuangan membela kota yang

suci Adalah perjuangan yang sacral untuk
negeri yang damai.

. Iya, karena saya membawa suasana sacral dan

membuat saya merenung akan sedihnya kota-
kota suci ini.




AY

Nomor Wawancara

R17/W/3-05-2025

Nama Informan

Bagus Adi Prayogo

Identitas Informan

Santri pondok pesantren Al Kholily Ma’unah Sari

Hari/Tanggal Wawancara

Sabtu, 3 Mei 2025

Tempat Wawancara

Kelas Madrasah

1 | Apa bentuk nilai budaya dalam lagu pada
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Menurut anda nilai budaya apa
yang paling kuat tercermin
dalam lagu (le beirut, bhebbak ya
lebnan dan bunga kota-kota)
karya Fairouz?

b. Apakah lagu-lagu ini
merepresentasikan budaya
Lebanon, Arab, atau Timur
Tengah secara umum?

Nilai budaya yang terkandung Adalah
sehancur-hancurnya negeriku rasa cintanya
tidak boleh hilang, walaupun penuh luka yang
dimana jiwa dari negeri ini bukan hanya
menjadi tempat tinggal.

Iya, sebuah suara hati budaya arab dari sisi
bahasa dan nilai timur Tengah dari tema
perjuangan, konflik, dan harapan.

2 | Bagaimana tanggapan pendengar
terhadap lagu dalam album karya Nouhad
Wadie’ Haddad ?

a. Bagaimana perasaan anda saat
pertama kali mendengar lagu (le
beirut, bhebbak ya lebnan dan
bunga kota-kota)?

b. Menurut anda apakah lagu-lagu
ini relevan dengan kehidupan
anda atau Masyarakat saat ini?

c¢. Menurut anda lagu-lagu ini
menyampaikan pesan tertentu?

Merasa bangga dan kagum melihat dalamnya
cinta terhadap tanah air wlaupun sudah porak
poranda karena perang.

Iya, karena mengajarkan perasaan cinta
terhadap semuanya, pengorbannan untuk
negeri tercinta dan spiritualitas yang
mendalam.

Iya, pesan yang disampaikan akan adanya
perang yang dirasakan warga Lebanon
merindukan kedamaian seperti kota yang suci.

3 | Bagaimana dampak pendengar setelah
mendengarkan lagu yang terdapat dalam
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Apakah setalah mendengarkan
lagu ini anda menjadi lebih
tertarik dengan budaya arab?

b. Apakah lagu ini mempengaruhi
pandangan anda tentang nilai-
nilai budaya tertentu (seperti
keluarga, cinta, dan negara) ?

c. Apakah ada perubahan suasana
hati, pola pikir, atau refleksi diri
setelah mendengarkan lagu ini?

Iya, karena figure Fairuz yang hebat membuat
fikiran Perempuan bisa belajar pusat budaya.
Iya, akrena lagu ini menggambarkan nuansa
emosi dan kesetiaan yang digambbarkan oleh
warga arab.

Iya, muncul rasa kehilangan meskipun kita
tidak merasakan langsung.




At

Nomor Wawancara

R18/W/3-05-2025

Nama Informan

Prayogo Johan Efendi

Identitas Informan

Santri pondok pesantren Al Kholily Ma’unah Sari

Hari/Tanggal Wawancara

Sabtu, 3 Mei 2025

Tempat Wawancara

Kelas Madrasah

1 | Apa bentuk nilai budaya dalam lagu pada

album karya Nouhad Wadiae’ Haddad ?
a.

Menurut anda nilai budaya apa yang
paling kuat tercermin dalam lagu (le
beirut, bhebbak ya lebnan dan bunga
kota-kota) karya Fairouz?

Apakah lagu-lagu ini
merepresentasikan budaya
Lebanon, Arab, atau Timur Tengah
secara umum?

Niali budaya yang kuat yaitu menjunjung
tinggi nilai religious yang menjadikan
tempat suci sebagai bagian penting dan
sebagai identitas spiritual.

Iya, menampilkan  nilai cinta,
pengorbannan, keimanan, dan
penghormatan terhadap sejarah yang
menjadi nilai penting budaya arab.

2 | Bagaimana tanggapan pendengar terhadap

lagu dalam album karya Nouhad Wadie’
Haddad ?
a.

Bagaimana perasaan anda saat
pertama kali mendengar lagu (le
beirut, bhebbak ya lebnan dan bunga
kota-kota)?

Menurut anda apakah lagu-lagu ini
relevan dengan kehidupan anda atau
Masyarakat saat ini?

Menurut anda lagu-lagu  ini
menyampaikan pesan tertentu?

Saya merasa sedih tetapi damai karena
lirik lagu yang menggambarkan penuh
kesedihan, tapi kedamaain dari lagu yang
dinyanyikan.

Iya, menjadi pengingat untuk kedamaian
umat atau negara tercinta.

Iya, pesan agar kita selalu memuliakan
kota-kota yang suci yang terdapat banyak
agama di dalamnya yang memiliki
banyak umatnya.

3 | Bagaimana dampak pendengar setelah

mendengarkan lagu yang terdapat dalam
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?
a.

Apakah setalah mendengarkan lagu
ini anda menjadi lebih tertarik
dengan budaya arab?

Apakah lagu ini mempengaruhi
pandangan anda tentang nilai-nilai
budaya tertentu (seperti keluarga,
cinta, dan negara) ?

Apakah ada perubahan suasana hati,
pola pikir, atau refleksi diri setelah
mendengarkan lagu ini?

Iya, karena budaya arab terlihat kuat dan
memiliki emosional yang kuat.

Iya, karena kesetiaan terhadap negara
sagatlah sejati dan inah, bukan tentang
senag saja, tetapi harus ingat tentang
dukungnya juga.

Iya, karena senang ingin mencontoh
selalu mencintai negara karena dalam
bentuk kedamaain.
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Nomor Wawancara

R19/W/3-05-2025

Nama Informan

Muhammad Rian Hadi

Identitas Informan

Santri pondok pesantren Al Kholily Ma’unah Sari

Hari/Tanggal Wawancara

Sabtu, 3 Mei 2025

Tempat Wawancara

Kelas Madrasah

1 | Apa bentuk nilai budaya dalam lagu pada

album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?
a.

Menurut anda nilai budaya apa yang
paling kuat tercermin dalam lagu (le
beirut, bhebbak ya lebnan dan bunga
kota-kota) karya Fairouz?

Apakah lagu-lagu ini
merepresentasikan budaya
Lebanon, Arab, atau Timur Tengah
secara umum?

Budaya yang di jungjung yakni sebuah
harapan yang dituangkan lewat doa, yang
menjadi pegangan paling kuat untuk tetap
hidup walaupun dalam keadaan terpuruk
Iya, kota yang hancur karena perang yang
selalu ada sebuah cinta dan haraoan untuk
tanah kelahiran tercinta.

2 | Bagaimana tanggapan pendengar terhadap

lagu dalam album karya Nouhad Wadie’
Haddad ?
a.

Bagaimana perasaan anda saat
pertama kali mendengar lagu (le
beirut, bhebbak ya lebnan dan bunga
kota-kota)?

Menurut anda apakah lagu-lagu ini
relevan dengan kehidupan anda atau
Masyarakat saat ini?

Menurut anda lagu-lagu  ini
menyampaikan pesan tertentu?

Merasa empati dan penasaran ingin
mempelajari banyak cerita dan kisah-
kisah warga Lebanon dan sekitarnya.
Iya, karena mencerminkan kehidupan
kembali dan semangat kepedulian sosial
akan isu-isu global saat ini.

lya, karena cinta akan kedamaain negeri
yang suci mengharapkan negara yang
utuh.

3 | Bagaimana dampak pendengar setelah

mendengarkan lagu yang terdapat dalam
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?
a.

Apakah setalah mendengarkan lagu
ini anda menjadi lebih tertarik
dengan budaya arab?

Apakah lagu ini mempengaruhi
pandangan anda tentang nilai-nilai
budaya tertentu (seperti keluarga,
cinta, dan negara) ?

Apakah ada perubahan suasana hati,
pola pikir, atau refleksi diri setelah
mendengarkan lagu ini?

Iya, karena arab menunjukkan budaya
yang hanya cinta untuk negerinya yang
sangat kuat.

Iya, perjuangan membela negara yang
suci Adalah symbol spiritual yang tinggi.
Iya, karena ungkapan rasa cinta yang kuat
dan penuh air mata karena mengubah
cara saya melihat nasionalisme.
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Nomor Wawancara

R20/W/3-05-2025

Nama Informan

Ammar Marzuqi

Identitas Informan

Santri pondok pesantren Al Kholily Ma’unah Sari

Hari/Tanggal Wawancara

Sabtu, 3 Mei 2025

Tempat Wawancara

Kelas Madrasah

1 | Apa bentuk nilai budaya dalam lagu pada
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Menurut anda nilai budaya apa
yang paling kuat tercermin
dalam lagu (le beirut, bhebbak ya
lebnan dan bunga kota-kota)
karya Fairouz?

b. Apakah lagu-lagu ini
merepresentasikan budaya
Lebanon, Arab, atau Timur
Tengah secara umum?

Nilai budaya yang paling kuat adalah tetap
mencintai tanah air, selalu setia untuk
memperjuangkan kedamaain dan kesejahteraan
negara tersebut.

Iya, karena lagu ini menggambarkan bahwa
tanah air adalah tempat suci, ideal dan layak
diperjuangkan. Sehingga kerukunan agama
sangat diharapkan oleh seluruh Masyarakat.

2 | Bagaimana tanggapan pendengar
terhadap lagu dalam album karya Nouhad
Wadie’ Haddad ?

a. Bagaimana perasaan anda saat
pertama kali mendengar lagu (le
beirut, bhebbak ya lebnan dan
bunga kota-kota)?

b. Menurut anda apakah lagu-lagu
ini relevan dengan kehidupan
anda atau Masyarakat saat ini?

c¢. Menurut anda lagu-lagu ini
menyampaikan pesan tertentu?

Saya merasa tersentuh dan juga sedih karena
negara yang mengalami krisis keadilan dan
kesejahteraan.

Sangat relevan, karena pada zaman ini banyak
sekali pemuda yang hilang rasa cinta terhadap
tanah air. Justru budaya barat yang sangat
digemari warga saat ini dari segi apapun itu.
Lagu ini menyampaikan pesan bahwa kita harus
tetap mencintai tanah air dalam berbagai kondisi
apapun, karena kesetiaan pada tanahmu lebih
berharga dari apapun.

3 | Bagaimana dampak pendengar setelah
mendengarkan lagu yang terdapat dalam
album karya Nouhad Wadie’ Haddad ?

a. Apakah setalah mendengarkan
lagu ini anda menjadi lebih
tertarik dengan budaya arab?

b. Apakah lagu ini mempengaruhi
pandangan anda tentang nilai-
nilai budaya tertentu (seperti
keluarga, cinta, dan negara) ?

c. Apakah ada perubahan suasana
hati, pola pikir, atau refleksi diri
setelah mendengarkan lagu ini?

Iya karena budaya Arab yang sangat khas.
Sehingga sangat relevan untuk dipertahankan.
Iya, karena lagu ini mengajak kita untuk
mencintai tanah air secara utuh, agar
perdamaain dan keadilan dirasakan oleh semua
masyarakat.

Ada, karena pembawaan sang musisi sangat bisa
mewakili hati nurani rakyat Lebanon, sebagai
simbol kerinduan, harapan, dan persatuan
menuju warga yang kembali utuh.
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NO. NAMA KELAS

1. | Zulfa Naila 12
2. | Anita Sulistyowati 12
3. | Nayla Niswatun Afifah 12
4. | Sultan Alex Al-Haq 12
5. | Musfik Amrullah 12
6. | Masrur Hirzuddin 12
7. | Amanda Nadya Oktavia 12
8. | Zahra Walidatus Tsaniyah 12
9. | Aisyah Choirunnisa 12
10. | Ahmad muttagin pamungkas 12
11. | Alifatuzzahro 12
12. | Siti Fatimah 12
13. | Imroatul Fauziyah 12
14. | Era Dikalismawati 12
15. | Mar’atus Sholihah 12
16. | Syaikhu Faizul Adzim 12
17. | Bagus Adi Prayogo 12
18. | Prayogo Johan Efendi 12
19. | Muhammad Rian Hadi 12
20. | Ammar Marzugqi 12
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